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Abstrak

Ilham Fuad Sujatmiko: Penerapan Pendidikan Inklusif Ramah Anak di SMP
Muhammadiyah 2 Blitar, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI
Kediri, 2021.

Kata kunci: pendidikan inklusif, ramah anak.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada ketertarikan peneliti pada sistem
pengelolaan yang ada di SMP Muhammadiyah 2 Blitar yang berbeda dengan
sekolah lain karena sekolah berbasis pondok dan satu atap dengan panti asuhan
yang tidak membedakan anak dari latar belakang dan status sosial serta mau
memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama
anak normal.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana:
(1) perencanaan pendidikan inklusif ramah anak di SMP Muhammadiyah 2 Blitar,
(2) proses penerapan pendidikan inklusif ramah anak di SMP Muhammadiyah 2
Blitar, (3) evaluasi pendidikan inklusif ramah anak di SMP Muhammadiyah 2
Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interaktif. Subjek
penelitian adalah kepala sekolah, Guru BK selaku koordinator inklusif dan Wali
Kelas selaku guru pendamping khusus di SMP Muhammadiyah 2 Blitar.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis, data disajikan dengan menarik
kesimpulan mengenai pemaknaan data yang terkumpul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menyusun perencanaan berupa
program kerja guru pendamping khusus yang berisi agenda kegiatan-kegiatan
siswa berkebutuhan khusus selama satu tahun. Proses penerapan meliputi
tenaga pendidik dan kependidikan, kurikulum yang digunakan serta sarana
prasarana untuk sekolah inklusif ramah anak. Evaluasi pendidikan inklusif ramah
anak di SMP Muhammadiyah 2 Blitar dilaksanakan setiap enam bulan sekali
sebelum penerimaan raport.

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan sekolah perlu
membangun kerjasama dengan tenaga ahli sebagai upaya peningkatankan layanan
pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus dan perlu diberikannya pelatihan
modifikasi kurikulum kepada guru-guru di sekolah agar mampu memberikan
modifikasi-modifikasi yang sesuai dengan kebutuhan seta kemampuan masing-
masing siswa berkebutuhan khusus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan termasuk diantara aspek terpenting dalam kehidupan seorang
manusia, baik manusia tanpa kebutuhan khusus maupun manusia dengan
kebutuhan khusus. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 “mengenai
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan bentuk usaha sadar dan
terencana didalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memperoleh
kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”. Pendidikan harus diberikan kepada semua kalangan, baik dari
penyandang hambatan intelektual ataupun penyandang hambatan fisik tidak hanya
diberikan kepada manusia reguler. Termaktub dalam ayat 1, Pasal 5 UU no. 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas yakni,  setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Dilanjutkan dengan ayat 2
Pasal 5 UU no. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yakni “warga negara yang
mempunyai kelainan fisik, emosional, mental,intelektual, dan/atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus”.

Untuk memberikan hak tersebut terutama bagi anak-anak penyandang
cacat atau anak-anak yang berkebutuhan khusus adalah melalui pendidikan

inklusif. Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 menyebutkan, pendidikan
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inklusif merupakan “sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki
pontensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta
didik pada umumnya”.

Penerapan pendidikan inklusif tidak semudah yang dibayangkan karena
dibutuhkan keseriusan dan juga berbagai persiapan yang mendalam agar
penyelenggaraan inklusif sesuai dengan apa yang dipahami secara teoritis.
Adapun beberapa persiapan yang harus dipenuhi dalam penyelenggaraan inklusif
yaitu (1) kesiapan pengajar yang memiliki kompetensi, yang ditandai dengan
adanya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola kelas inklusif, (2)
kurikulum yang terdiferensiasi sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan siswa
ABK, (3) kesadaran, pemahaman dan penerimaan teman sebaya dan orang tuanya
tentang kehadiran siswa ABK di sekolah dan (4) ketersediaan fasilitas yang
mendukung proses belajar mengajar bagi siswa ABK.

Penelitian ~ sebelumnya yang membahas mengenai efektifitas
penyelenggaraan kelas inklusif adalah Elisa dkk (dalam Yasa & Julianto, 2017)
menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektif tidaknya
pembelajaran inklusif di sekolah yaitu: faktor guru, yang terdiri dari latar
belakang guru, pandangan terhadap anak berkebutuhan khusus, tipe guru,
keyakinan guru, empati guru dan gender. Faktor pengalaman, terdiri dari
pengalaman mengajar dan pengalaman kontak dengan anak berkebutuhan khusus.

Faktor pengetahuan terdiri dari level pendidikan guru, pelatihan, pengetahuan dan
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kebutuhan belajar guru, serta faktor lingkungan terdiri dari dukungan sumber
daya, dukungan orang tua dan keluarga serta sistem sekolah.

Peneliti mencari informasi sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif
di kota Blitar dan diperoleh data salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan
inklusif adalah SMP Muhammadiyah 2 Blitar. Dari hasil observasi awal peniliti
SMP Muhammadiyah 2 Blitar merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Swasta di kota Blitar yang secara mandiri berinisiatif menyelenggarakan
pendidikan inklusif ramah anak. Dengan berlatar belakang sekolah berbasis islami
dengan program pondok (boarding school) dan sebagian besar siswanya adalah
anak dari Panti Asuhan Muhammadiyah kota Blitar mempunyai identitas
tersendiri dan kelebihan yang berbeda dibandingkan dengan sekolah yang lain.
SMP Muhammadiyah 2 Blitar menempatkan siswanya dalam satu lingkungan
asrama baik itu anak dari panti asuhan maupun anak non panti asuhan yang secara
pembiayaan dilakukan secara mandiri. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan hidup
berdampingan tanpa membedakan latar belakang serta status sosial. Selain itu
juga mewajibkan untuk mengucapkan salam dan senyum saat saling berpapasan
dengan maksud untuk menciptakan suasana yang hangat dan nyaman seperti
keluarga sendiri, tanpa ada rasa malu dan menutup diri satu sama lain. Sekolah ini
juga banyak terpasang poster-poster mengenai nilai-nilai islami dan juga terdapat
tulisan mengenai keutamaan hidup saling berdampingan di setiap anak tangga.

Sekolah juga mengakui tentang pengembangan masing-masing
individu siswa yang tidak lepas dari interaksi dengan yang lainnya termasuk

pendidikan. Oleh karena itu, SMP Muhammadiyah 2 Blitar mengakui bahwa
3



setiap individu memiliki keunikan sendiri, sehingga siswa mempunyai
kemampuan untuk berkembang menjadi diri sendiri dan menggapai prestasi
sendiri. SMP Muhammadiyah 2 Blitar pada awalnya hanya mendidik anak-anak
normal yang kemudian karena melihat ada beberapa anak asuh panti asuhan yang
berkebutuhan khusus maka pihak sekolah berinisiatif menerapkan pendidikan
inklusif yang menampung anak berkebutuhan khusus.

Adanya beberapa siswa berkebutuhan khusus tersebut mengakibatkan
munculnya berbagai permasalahan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif
ramah anak di sekolah tersebut. Permasalahan yang muncul antara lain: (1)
kurangnya guru pendamping khusus dan latar belakang guru pendamping khusus
yang sudah ada bukan lulusan keguruan ataupun pendidikan luar biasa, sehingga
belum memahami pendidikan inklusif, (2) manajerial yang kurang tertata dan
kurang terencana dalam pelaksanaan pendidikan inklusif ramah anak seperti
belum dilakukan kerjasama dengan pihak lain yang mendukung pelaksaanaan
pendidikan inklusif (dokter, psikolog, dll), dan (3) sarana prasarana bagi siswa
berkebutuhan khusus yang belum memadai seperti belum adanya ruang sumber.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Penerapan Pendidikan Inklusif Ramah Anak di SMP Muhammadiyah
2 Blitar”. Penelitian yang dilakukan didasari pada ketertarikan peneliti pada
sistem pengelolaan yang ada di SMP Muhammadiyah 2 Blitar yang berbeda
dengan sekolah lain karena sekolah berbasis pondok dan satu atap dengan panti

asuhan yang tidak membedakan anak dari latar belakang dan status sosial serta



mau memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk belajar

bersama anak normal.

B. Ruang Lingkup

Mengingat agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, maka peneliti
menentukan ruang lingkup dalam penelitian yaitu mengenai penerapan pendidikan
inklusif ramah anak yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 2 Blitar yang
meliputi perencanaan, proses dan evaluasi.

Dalam penelitian ini yang dimaksud pendidikan inklusif merupakan suatu
sistem layanan pendidikan yang diberikan untuk memberikan kesempatan dan
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah umum atau
sekolah terdekat bersama-sama dengan siswa reguler sebagai upaya
mengembangkan potensi siswa dan tercipta suasana belajar yang kondusif.

Pendidikan inklusi ramah anak bertujuan agar anak berkebutuhan
khusus juga memilliki hak yang sama dengan anak normal dalam mengenyam
pendidikan juga supaya anak berkebutuhan khusus bisa bersosialisasi dengan baik

tanpa adanya diskriminasi dengan siswa siswa reguler.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan ruang lingkup di atas, peneliti
dapat menyusun pertanyaan pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana perencanaan pendidikan inklusif ramah anak di SMP

Muhammadiyah 2 Blitar?



2. Bagaimana proses penerapan pendidikan inklusif ramah anak di SMP
Muhammadiyah 2 Blitar?
3. Bagaiaman evaluasi pendidikan inklusif ramah anak di SMP Muhammadiyah 2

Blitar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti mempunyai tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian yang akan
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh informasi tentang perencanaan pendidikan inklusif ramah anak di
SMP Muhammadiyah 2 Blitar.
2. Memperoleh informasi tentang proses penerapan pendidikan inklusif ramah
anak di SMP Muhammadiyah 2 Blitar.
3. Memperoleh informasi tentang evaluasi pendidikan inklusif ramah anak di

SMP Muhammadiyah 2 Blitar.

E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya mengenai
penerapan pendidikan inklusif ramah anak bagi anak berkebutuhan khusus di

SMP Muhammadiyah 2 Blitar.



2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai penerapan pendidikan
inklusif ramah anak bagi anak berkebutuhan khusus dan dapat dijadikan landasan
teori untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Pihak Lain

Sebagai referensi dan masukan bagi pihak-pihak yang memerlukan
informasi mengenai penerapan pendidikan inklusif ramah anak bagi anak

bekebutuhan khusus.
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